PENGGUNAAN PENDEKATAN SAINTIFIK SEBAGATI UPAYA
MENCIPTAKAN PROSES BELAJAR-MENGAJARYANG
INOVATIF DI AKPOL.

Oleh Irawan Haryo Gunadi!

Abstrak

Proses belajar-mengajar secara makro dapat dipandang sebagai proses komunikasi.
Sebagai proses komunikasi di dalampya terkandung kemponen-komponen komunikasi
yang fitik sentrainya adalah pesan, Dari pesan itu lahislah komponen lain, vaitu pengirim
pesan, penerima pesan, media atau sarana untuk menyampatkan pesan, dan konteks vang
melingkupinya. Dalam proses komumikasi tersebut tendea  pendidik merupakan
pengirim pesan dan peserta didik merupakan penerima pesan. Agar pesan yang berupa
kompetensi-kompetensi yang harus dikuasai taruna ifu dapat sampai ke sasaran secara
efektif: dalam praktik pengajaran, pelatihan, dan pengasuhan bisa digunakan pendekatan
saintifik. Pendekatan saintifik dalam proses belsjar-mengajar mengikuti- cara kerja
itmish, vakni dimuiai dengan aktivitas mengamati, lalu dilanjutkan dengan proses
menanya, mengumpulkan informasi; meogolah informasi, dan akhirnya
mengomunikasikan, baik secara lisan maupun secara tertulis. Melalui langkah-langkah
tersebutlah diharapkan pada akhirnya taruna memiliki kompetensi yang telah digariskan
oleh kurikudum, yakni berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Sebagai tanda
bahwa taruna telah berhasil dalam mengikuti proses belajar mengajar adalsh ketika
pengetahuan, keterampilan, dan sikap itu mengalami perabahan karens sesungguhnya
aktivitas belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku (change behavior). Hal
ini berarti bahwa hasil belajar hanya dapat diamati dari tingkah laku, yaito adanya
perubahan tingkal laku dari tidak tahu menjadi tahu atan dari tidak terampil menjadi
terampil.

Kata Kunci: pendekatan saintifik, proses belajar-mengajar, pembelajaran inovatif

A. PENDAHULUAN

Proses belajar-mengajar, sccara
makro dapat dipandang sebagai
proses komunikasi. Sebagai proses

tenaga pendidik merupakan pengirim
pesan dan peserta didik#merupakan
penerima. pesan. Interaksi tenaga
pendidik-peserta didik ini dapat

komunikasi tentulah di dalamnya ter-
kandung komponen-komponen ko-
munikasi yang titik sentralnya adalah
pesan. Dan pesan itu kita bisa menge-
tahui komponen lain, yaitu pengirim
pesan, penerima pesan, media atau
sarana untuk menyampaikan pesan,
dan konteks yang melingkupinya.
Dalam proses komunikasi tersebut
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berlangsung secara timbal balik, teta-
pt tenaga pendidik tetap merupakan
pengendali dalam proses komunikasi
tersebut. Pesan yang disampaikan
berupa materi ajar, sarana atau
medium berupa teknik pembelajaran
dan media pembelajaran, dan kon-
teks yang menjadi acuan pesan ada-
lah kurikulum. Secara lengkap proses
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komunikasi yang terjadi dalam
proses belajar-mengajar .dapat

digambarkan sebagai berikut.

Pembelajaran

Kuﬁkulum
Pedoman Kompetensi
Materi Ajar
Tenaga : - PR— Peserta
Pendidik Teknik Media Didik

Gambar tersebut memperlihatkan
bahwa Kkonteks yang melingkupi
proses pembelajaran adalah kuri-
kulum karena kurikulumlah yang
menjadi titik awal sekaligus titik
akhir terjadinya proses belajar-
mengajar, Bagi tenaga ‘pendidik
kurikolum merupakan pedoman
dalam ‘melakukan proses belajar-
mengajar. \Bagi peserta didik kuri-
kulum adalah kumpulan kempetensi
vang harus dikuasai atau dicapai.
Dengan demikian,skurikulum men-
jadi konteks yang menyelimuti pro-
ses belajar-mengajar. Ukuranwbei-
hasil-tidaknya proses pembelajaran
bisa dikembalikan pada kurikulum.
Belajar merupakan proses pengem-
bangan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang terjadi manakala sese-
orang melakukan interaksi secara
intensif dengan sumber-sumber
belajar (Samaldino er al 2005:6).
Agar interaksi yang intensif dapat
terbangun maka semua komponen
yang terlibat dalam proses belajar-

niengajar  harus mendukung. Kuri-
kulum harus benar-benar sesuai
dengan tuntutan perkembangan ilmu,
pengetahuan, dan teknologi; tenaga
pendidik harus mumpuni; dalam arti
menguasal ‘materl, mampu memilil
metode dan media vang tepat; dan
peserta didik harus memiliki ke-
siapan yang tinggi.

Kondisi seperti inilah yang men-
jadi tuntutan dalam proses belajar-
mengajar di _Akpol. Oleh karena
Akpol telah menetapkan diri untuk
memperoleh predikat world class po-
lice academy, maka™proses belajar-
mengajar yang dilakukan harus opti-
mal seperti diuraikan di atas. Untuk
mewyjudkan kondisi semacam itu,
kesatuan empat komponen lembaga,
yakni pengelola lembaga pendidikan,
tenaga pendidik, tenaga administrasi,
dan peserta didik sangat dibutuhkan.
Tenaga pendidik, sebagai salah satu
komponen dalam pengelolaan per-
guruan tinggi memiliki peran strate-
gis dalam mewujudkan proses bela-
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jar mengajar yang optimal. Tenaga
pendidiklah yang harus membawa
materi, memilih teknik pembela-
jaran, dan memilith'media sehingga
kompetensi vang dituntut oleh kuri-
kulum dapat sampai kepada peserta
didik.

Untuk mencapai kualitas pembe-
lajaran seperti  yang diharapkan,
Permendikbud Nomor 081a Tahun
2013 telah memberikan rambu-ram-
bu yang berupa prinsip pembela-
jaran. Prinsip-prinsip pembelajaran
tersebut adalah (1) berpusat pada
peserta didik, (2) mengembangkan
kreativitas peserta didik, (3) mencip-
takan kondisi menyenangkan dan
menaittang, (43 bermuatan nilal,
etika, estetika, logika, dan kinesteti-
ka, dan (5)menyediakan pengalaman
belajar yang beragam melalui pene-
rapan berbagai, strategi dan metode
pembelajaran yang menvenangkan,
kontekstual, efektif, wefisien, dan
bermakna. Salah satu pendekatan
yang secara teoretis mampu mencip-
takan suasana belajar seperti prinsip-
prinsip tersebut adalah pendekatan
saintifik.

B. HAKIKAT PEMBELAJARAN

Belajar merupakan proses manu-
sia untuk mencapai berbagai macam
kompetensi, yang mencakupi penge-
tahuan, keterampilan, dan sikap.
Belajar merupakan aktivitas yang

dilakukan, seseorang untuk menda-
patkan perubahan “dalam dirinya
melalui pelatihan — pelatthan atau
pengalaman ~ pengalaman. Dengan
demikian, belajar dapat membawa
perubahan bagi si pelaku, baik peru-
bahan pengetahuan, sikap, maupun
keterampilan. Dengan perubazhan
tersebut, tentunya si pelaku juga akan
terbantu dalam memecahkan perma-
salahan hidup dan bisa menye-
suaikan diri dengan lingkungannya
(Baharudin 2008).

Belajar menurut Surya (1981:32)
adalah suwatu proses usaha yang
dilakukan ipdividu untuk mempero-
leh suatu perubahan tingkah laku
yang baru, sebagai hasil pengalaman
mdividu ito sendiri dalam interaksi-
nya dengan lingkungan. Menurut
Bahrt dan Aswan (2002:11) belajar
adalah suatu proses perubahan peri-
laku berkat pengalaman dan latihan,
artinya tujuan kegiatan adalah peru-
bahan tingkah laku, baik yang me-
nvangkutpengetahuan, keterampilan
maupun sikap, bahkan meliputi sega-
laaspek vang ada.

Dari beberapa pengertian belajar
tersebut dapat dijelaskan bahwa
proses belajar yang dialami oleh indi-
vidu akan menghasilkan perubahan-
perubahan dalam aspek pengetahuan,
keterampilan, nilai, sikap dan sifat
pada individu tersebut. Yana Wardha-
na (2010:27) menjelaskan tujuan
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‘belajar secara umum merupakan
* suatu cita-cita yang bernilainormatif,
Secara khusus tujuanbelajar menga-
cu pada kemampuan yvang harus di-

- miliki oleh individu sctelah mereka

mempelajati bahasan tertentu dalam
i bidang teftentu.

Simpulan dari definisi tersebut
adalah bahwa aktivitas belajar ditan-
dai dengan adanya perubahan ting-
kah' laku (change behavior). Hal ini
berarti bahwa hasil belajar hanya
dapat diamati dari tingkah laku, yaitu
adanya perubahan tingkah laku dari
tidak tahu menjadi tahu atau dari
tidak terampil menjadi - terampil.
Perubahan tingkah laku relatif per-
manen, yang berarti bahwa perubah-
an tingkah laku yang terjadi karena
belajar untuk waktu tertentu akan
tetap atau tidak berubah-ubah, tetapi
perubahan tingkah laku tersebut
tidak akan terpancang seumur hidup.
Perubahan tingkah lakw tidak harus
scgera dapat diamati pada saatproses
belajar sedang berlangsung karena
perubahan tersebut bersifat potensial.
Perubahan tingkah laku merupakan
hasil latihan atau pengalaman.
Pengalaman atau latihan itulah yang
memberi penguatan. Sesuatu yang
memperkuat itu akan memberikan
semangat atau dorongan untuk
mengubah tingkah laku.

Menurut Slameto (2003:3) ciri-
cirt tertentu suatu perubahan dari

~belajar-adalal (1) perubahan terjadi
sccara sadar, (2) perubahan dalam be-

lajar bersifat kontinu dan fungsional,
(3) perubahan dalam belajar bersifat
positif dan aktif, (4) perubahan dalam
belajar bukan bersifat sementara, (5)
perubahan dalam belajar bertujuan
terarah, (6) perubahan mencakup se-
luruh aspek tingkah laku.

Ciri-ciri atau indikator orang be-
tajar semacam itu sekaligus menjadi
hasil belajar yang diperoleh individu.
Keberhasilan dalam proses belajar
mempunyai indikator (1) daya serap
dan penguasaan terhadap materi
mencapal prestasi tinggi secara indi-
vidual maupun kelompok, (2) proses
pembelajaran terjadi secara aktif dari
siswa itu sendiri (Pupuh Fathutroh-
mandan Sobry Sutikno 2007:113).

Hasil belajar adalah kemampu-
an—-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman be-
lajarnya. Menurut HorwardKingsley
(dalam Depdiknas-2011) ada tiga
macam hasil belajar, yaitu keteram-
pilan dan kebiasaan, pengetahuan
dan pengertian, serta sikap dan
cita—cita. Gagne (dalam Depdiknas
2011) membagi lima kategori belajar,
yaitu informasi verbal, keterampilan
intelektual, strategi kognitif, sikap,
dan keterampilan motoris.

Dalam sistem pendidikan nasio-
nal rumusan hasil belajar banyak
menggunakan klasifikasi hasil

Tanggon Kosala, Vol. 2 Tahun V Juni 2011




o 262 Wrawan H. Gunadi, Penggunaan Pendekatan Saintifik sebagai Upaya Menciptakan Proses ...

belajar dari Benyamin Bloom yang
secara garis besar ada tiga ranah,
yakni ranah kognitif fanah afektif,
dan ranah psikomotoris. Ranah kog-
mtif berkenaan dengan hasil belajar
intelektual yang terdiri dari enam as-
pek, yakni pengetabuan atau ingatan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sin-
tesis, dan evaluasi. Aspek pertama,
kedua, dan ketiga termasuk kognitif
tingkat rendah; sedangkan aspek
keempat, kelima, dan keenam terma-
suk kognitif tingkat tinggi. Ranah
afektif berkenaan dengan sikap vang
terdiri dari lima aspek, yakni pene-
rimaan, jawaban atau reaksi, pe-
nilaian, organisasi, dan internalisasi.
Ranah' psikomotoris berkenaan de-
ngan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak. Ada enam
aspek dalam, ranah psikemotoris,
vaitu gerak retleks, keterampilan
gerak dasar, kemampuan perseptual,
keharmonisan atau ketétapan, gera-
kan keterampilan kompleks;wdan
gerakan ekspresif dan interpretatif,
Ketiga ranah tersebut menjadi obyek
penilaian hasil belajar.

Keberhasilan belajar seseorang
tidak hanya ditentukan oleh kemam-
puan masing-masing individu terse-
but, tetapi juga ditentukan oleh pro-
ses belajar-mengajar yang terjadi.
Hanya proses belajar-mengajar yang
baik yang akan mampu menghasil-
kan pengetahuan, keterampilan, dan

sikap individuwyang baik. Proses be-
lajar-mengajar untuk mencapai tuju-
an belajar inilah vang disebut dengan
proses pembelajaran.

Secara prinsip, dalam Permen-
dikbud Nomor 081A (2013:2) kegi-
atan pembelajaran merupakan proses
pendidikan yang memberikan ke-
sempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan potensi mereka
menjadi kemampuan yang semakin
lama semakin meningkat dalam si-
kap, pengetahuan, dan keterampilan
yang diperlukan dirinya untuk hidup
dan untuk bermasyarakat, berbangsa,
serta berkofitribusi pada kesejahte-
raan hidup umat manusia. Oleh kare-
na itu, kegiatan pembelajaran diarah-
kan untuk- memberdayakan semua
potensi peserta didik menjadi kom-
petensi yang diharapkan. Strategi
pembelajaran harus diarahkan untuk
memtasilitasi pencapaian kompeten-
si yang telah dirancang agar setiap
individu mampu amenjadi pebelajar
mandiri sepanjang hayat. dan yang
pada gilirannya mereka menjadi
komponen penting untuk mewujud-
kan masyarakat belajar.

Untuk mencapai kualitas yang
diinginkan seperti yang sudah diga-
riskan oleh lembaga pendidikan, ke-
giatan pembelajaran perlu menggu-
nakan prinsip vang (1) berpusat pada
peserta didik, {2) mengembangkan
kreativitas peserta didik, (3)

Tanggon Kosala, Vol. 2 Tahun V Juni 2011




TAN_G_;GGNKo'f_s;q@;fvau_me'2,:'*rahﬁhf\i,“suna 2014 . | 263

e 'mencxptakan kOﬂdiSl menycnanﬁkan

dan. mcadma}lg, {4 be;muatan nilai,

- etika, estetika, logikag ddI‘l kmc.stetlw
ka, dan (5) menyedmkan pengalaman

. belajar yang beragam melalui pene-

- rapan berbagar strategi dan metode
pembelajaran vang menyenangkan,
kontekstual, efektif, efisien, dan ber-
makna (Permendikbud Nomor 081a
2013:3).

Ada dua beniuk proses pembela-
jaran, yaitu proses pembelajaran
langsung dan proses pembelajaran ti-
dak langsung (Permendikbud Nomor
081a2013:4-5). Proses pembelajaran
langsung adalah proses pendidikan di
mana peserta didik mengembangkan
pengetahuan, kemampuan berpikir,
dan keterampilan psikomotorik me-
talul interaksi langsung dengan sum-
ber belajar, Pembelajaran tidak lang-
sung adalah pioses pendidikan yang
terjadi selama proses pembelajaran
langsung tetapi tidak dirancang
dalam kegiatan khusus. “Pembela-
jaran tidak langsung berkenaan de”
ngan pengembangan nilai dan sikap.
Berbeda dengan pengetahuan ten-
tang nilai dan sikap yang dilakukan
dalam proses pembelajaran langsung
oleh mata pelajaran tertentu, pe-
ngembangan sikap sebagai proses
pengembangan moral dan perilaku
dilakukan oleh seluruh mata kuliah
dan dalam setiap kegiatan yang terja-
di di kelas, kampus, dan masyarakat.

_Oleh L'chna itu, daiam proses 081a :

45

C. HAKIKAT PENDEKATAN -

 SAINTIFIK
1. Pengertian Pendekatan Saintifik

Pendekatan pembelajaran dapat
diartikan scbagai titik tolak atau su-
dut pandang kita terhadap proses
pembelajaran, yang mernujuk pada
pandangan tentang terjadinya suatu
proses yang sifatnya masih sangat
umum, di dalamnya mewadahi,
menginsiprast, menguatkan, dan me-
latar] metode pembelajaran dengan
cakupan teoretis tertentu. http:/file.
upi.edw/Direktori/FIP/JUR., PEND.
_LUAR SEKOLAH/19540402198
OT12001-THAT HATIMAH/Penger-
tian_Pendekatan, strategi, metode,
_teknik, taktik_dan.pdf. Sudrajat
{2008) memandang pendekatan
pembelajaran sebagai titik tolalsaiau
sudut pandang kifa terhadap proses
pembelajaran. vangsmerujul pada
pandangai teniang terjadinva suatu
proses yang sifatnva masih sangat
wmun, di dalamnya mewadahi, me-
nginspirasi, menguatkan, dan mela-
tari mefode pembelajaran dengan
cakupan teoretis tertentu. Dilihat dari
pendekatannya, pembelajaran terda-
pat dua jenis pendekatan, yaitu: (1)
pendekatan pembelajaran yang bero-
rientasi atau berpusat pada siswa
(student centered approach) dan (2)
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ﬁén:dekatan pembelajaran yang bero-
 rientasi atau berpusat pada gura(fea-

| "'_..ch_er ceh_z‘_ered approach), Salah satu

- ‘pendekatan yang -berorientasi atau
. "Berpusat pada_siswa adalah pende-
* katan saintifik.

~Pendekatan saintifik adalah pem-
belajaran 'yang mendorong peserta
didik mntuk melakukan keteram-
pilan-keterampilan ilmiah yang meli-
puti aktivitas mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, menga-
sosiasi, dan mengomunikasikan (Per-
mendikbud Nomor 65 2013:9).
Pendekatan yang berangkat dari a-
sumst bahwa pembelajaran itu dalam
prosesnya harus mengikuti langkah-
langkal kerja ilmiah ini diyakini
dapat meningkatkan kompetensi pe-
serta didik, yang meliputi sikap,
pengetahuan,dan keterampilan.

Ketiga ranah kompetensi terse-
but memiliki lintasan perolehan (pro-
ses psikologis) yang berbeda. Sikap
diperoleh melalui aktivitas “mene-
rima, menjalankan, menghargai,
menghayati, dan mengamalkan”.
Pengetahuan diperoleh melalui akti-
vitas mengingat, memahami, mene-
rapkan, menganalisis, mengevaluasi,
dan mencipta. Keterampilan dipero-
leh melalui aktivitas mengamati,
menanya, mencoba, menalar, menya-
ji, dan mencipta”. (Permendikbud
Nomor 652013:3).
2. Langkah Pendekatan Saintifik

Dalamepembelajaran  saintifik
peserta didik diberi kesempatan un-
tuk melalukan aktivitas ilmiak, yang
meliputi mengamati, menanya, me-
ngumpulkan informasifeksperimen,
mengolah nformasi/mengasosiasi,
dan mengomunikasian; yang penje-
lasannya diuraikan berikut (Permen-
dikbud Nomor 081a2013:9-10).

Dalam kegiatan mengamati pe-
serta didik diberi kesempatan secara
luas dan bervariasi untuk melakukan
pengamatan melalui kegiatan meli-
hat, menyimak, mendengar, dan
membaca. Tenaga pendidik dalam
hal ini memf{asilitasi peserta didik un-
tuk melakukan pengamatan, melatih
mereka untuk memperhatikan (me-
fthat, membaca, mendengar) hal
yang penting dari suatu benda atau
objek. Di sini tenaga pendidik perlu
membimbing peserta didik untuk
dapat mengajukan pertanyaan-
pertanyaan tentang hasil pengamatan
objek yang konkrit.sampai kepada
yangwabstrak berkenaan dengan
fakta, konsep, prosedur, atau pun hal
lain yang lebih abstrak. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut bervariasi dari
yang bersifat faktual sampai kepada
pertanyaan yang bersifat hipotetik.

Dari kegiatan kedua dihasilkan
sejumlah pertanyaan. Melalui ke-
giatan bertanya dikembangkan rasa
ingin tahu peserta didik. Semakin
terlatih dalam bertanya maka rasa
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~ingin tahu semakin dapat dikem-
‘bangkan. Pertanyaan tersebut menja-
-di dasar untuk mencafi informasi
- yang lebih lanjut.dan beragam dari
sumber yang ditentukan guru sampai
yang ditentukan pescrta didik, dari
sumber yang tunggal sampai sumber
yang betagam.

Tindak lanjut dari bertanya
adalah menggali dan mengumpulkan
informasi dari berbagai sumber nie-
lalui berbagai cara. Untuk itu, peserta
didik dapat membaca buku yang
lebih banyak, memperhatikan feno-
mena atau objek yang lebili teliti, atau
bahkan melakukan eksperimen. Dari
kegiatan tersebut terkumpul sejum-
lah informasi. Informasi-informasi
vang diperoleh dikaji untuk ditemu-
kan hubungan informasi yang satu
dengan yang lain, yang pada akhir-
nya digunakanwuntuk mengambil sim-
pulan.

Informasi tersebutmenjadi dasar
bagi kegiatan berikutnya yaktu mem-
proses informasi untuk menemukat
keterkaitan satu informasi dengan
informasi lainnya, menemukan pola

dari-keteikaitan informasi dan bah-
kan mengambil berbagai simpulan
dari pola yang ditemukarn: Pengo-
lahan mformasi yang dikumpulkan
dar1 yang bersifat menambah keluase
an dan kedalaman sampai kepada
pengolahan mformasi yang bersifat
mencari solusi dari berbagai sumber
yang memiliki pendapat yang berbe-
da sampai kepada yang bertentangan.

Kegiatan berikutnya adalah me-
nuliskan atau menceritakan apa yang
ditemukan dalam kegiatan mencari
informasi, mengasosiasikan dan me-
nemukan pola. Hasil tersebut disam-
paikan dt kelas dan dinilai oleh guru
sebagai hasil belajar peserta didik
atan kelompok peserta didik tersebut.
Anak perlu dibiasakan untuk menge-
mukakan dan mengkomunikasikan
ide, pengalaman, dan hasil belajar-
nya kepada orang lain ( teman atau
gury bahkan orang luary’

Lima pengalaman belajar pokok
talam Permendikbud«Nomor 08la
Tahun~2013""ditabulasikan seperti
berikut.

No Langkah Aktivitas Peserta Didik Kompetensi yang Akan Dicapai

1 Mengamati Membaca, mendengar, menyimak, Melatih kesungguhan, ketelitian,
meliha {fanpa atau dengan alat). mencari informasi.

2 Menanya Mengajukan pertanyaan tentang Mengembangkan kreativitas, rasa

informasi yang tidak dipahami dari apa | ingin
yang diamati atau pertanyaan untuk
mendapatkan informasi tambahan
tentang apa yang diamaii.

tahu, kemampuan
merumuskan pertanyaan untuk
membentuk pikiran irifis yang
perlu,
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.13 Mengumpulkan Melakukan eksperimen , __membaca Mengembangkan sikap tediti, jujur,
informasi/ - sumber ain selain biku teks, sopan, menghargai pendanat
eksperimen mengamati objekf kejadian , akfvitas, | orang lain, kemampuan

: dan.wawancara dengan narasumber. | berkomunikasi, menerapkan
kemampuan mengumptikan
infarmasi melalui betbagai cara
yang dipelajar, mengembangkan
kebiasaan belajar dan be lajar
sepanjang hayat.

4 Mengascsiasike 1) Mengolah informasi yang sudah Mengembangkan sikap jujur, teliti,
alf dikumputkan baik terbatas dari disiplin, taat aturan, kerja keras,
mengolah hasil kegiatan { kemampuan menerapkan
informasi mengumpulkanieksperimen mau ¢ prosedur dan kemampuan berpikir

pun hasil dar kegiatan mengamati | induktif serta deduktif dalam
dan kegiatan mengumpulkan menyimpulkan.
informasi.
2) Pengofahaninfo - rmasi yang
dixumpulkan dar yang hersifat
menambeah keluasar dan
kedslaman sampat kepada
pengolahan informasi yang
bersifat mencari sofusi dari
berbagai sumber yang mamiliki
pendapat yang berbeda sampai
kepada yang bertentangan.
5  Mengomunikasi Menyampaikan hasil pengamatan, 1} Mengembangkan sikap jujur,
kan kesimpulan berdasarkan hasil analisis teliti, toleransi, kemampuan
secara lisan, terlulis |, atau media berpikir sistematis.
lainnya, 2) Mengungkapkan pendapat
dengan singkat dan jalas,
3) mengembangkan kemampuan
berbahasa yang baik dan
benar.

D. PENERAPAN PENDEKAT-
ANSAINTIFIK DIAKPOL
Pola yang digunakan di Akpol

adalah pengajaran, pelatihan, dan

pengasuhan. Ketiga pola tersebut
digunakan untuk membentuk taruna
huan, dan berketerampilan sesuai
dengan tujuan pendidikan lembaga
yang bersumber sekaligus mengarah
ke tujuan pendidikan nasional.
Tuntutan berkompetensi itulah yang

secara teoretis'dapat dibantu dengan
pendekatan saintifik.

Prinsip pendekatan saintifik ada-
lah peserta didik dalam belajar akan
mengalami aktivitas mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi,
mengolah informasi, dan mengomu-
nikasikan. Masing-masing aspek ter-
sebut bisa dilakukan sesuai dengan
karakter mata kuliah, mata latih, dan
mata asuh masing-masing. Oleh ka-
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‘réna 1tu penerapan pendekatan sain-

“tifik pada masing-masing~'mata

- kuliah, mata latih, dan mata asuh bisa
_' 'rbg_e_rbeda; meskipun secara prinsip
 tetap sama. ‘

Proses imengamati bisa dilaku-
~ kan secarg langsung maupun secara
~tidak langsung. Mengamati secara
langsung berarti berhadapan dengan
peristiwa atau benda nyata, sedang-
kan mengamati secara tidak langsung
berarti melalui media. Tujuan me-
ngamati adalah untuk mengetahui
objek yang menjadi sasaran secer-
mat-cermatnya sehingga taruna bisa

tidak hanya memahami tapi juga, jika

perld, merasakan. Dalam lingkup
masing-masing, sebagian besar mata
- kuliah "bisa menggunakan aktivitas
mengamati, meskipun tidak untuk
semua pokok bahasan. Dalam mata
kuliah penulisan karya ilmiah,
misalnya, taruna“berhadapan lang-
sung dengan contoh lapgran peneliti-
an; merupakan wujud prose$menga-
mati, Dalam mata kuliah bahasa
Indonesia taruna dihadapkan pada
koran atau majalah yang di dalamnya
terdapat kesalahan penggunaan ba-
hasa, misalnya, merupakan contoh
konkret langkah mengamati yang
akan membuat taruna menjadi paham
akan objek yang dipelajari.

Selain secara langsung dan seca-
ra tidak langsung, proses mengamati
juga bisa dilakukan secara terpro-

gramsdan.secara tidak terprogram.

Jika proses mengamati dilakukan
dalam rangkaian proses poengajaran,
proses itu dilakukan secara terpro-
gram, terencana, dan terstruktur. Nas
mun, jika proses mengamati itu dila-
kukan di luar pengajaran dan pela-
tthan; bisanya tidak terencana, tidak
terprogram, dan tidak terstruktur, Na-
mun, kedua cara tersebut dapat dila-
kukan. Pada saat taruna berada dalam
pengasuhan di asrama, misalnya, lalu
ia mengamati cara berperilaku se-
niornya atau pengasuhnya; itu meru-
pakan proses mengamati secara tidak
terencana. ..Namun, hasil penga-
matannya bisa memjadi referensi
untuk meningkatkan kompetensinya.
Dari hasil mengamati itulah taru-
na akan memperoleh informasi. Inf-
ormasi itu ada yang jelas, ada pula
yang tidak jelas. Oleh karena itu, dari
sint taruna bisa melahirkan pertan-
yaan-pertanyaan. Pertanyaan di sini
dapat digolongkan menjadi dua jenis,
yaknropertanyaan informatif dan
pertanyaan hipotetis. Pertanyaan
informatif adalah pertanyaan yang
bertujuan  untuk mendapatkan ja-
waban sebagai informasi. Namun,
pertanyaan hipotetis lebih dari seka-
dar untuk mencari informasi tetapi
sudah bersifat dugaan.
Pertanyaan-pertanyaan inilah
yang kemudian akan membawa taru-
na untuk mengumpulkan informasi.
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| Mengumpuikan informasi antara fain
“bisa dilakukan dengan membaca dan
- wawancara. Dengan membaca sum-
- ber-sumber yang tertulis dalam ben-
“tuk apa pun taruna akan memperoleh
informasi yang dibutubhkan. Jika
berhadapan dengan narasumber, ta-
runa bisa melakukan wawancara un-
tuk mendalami tnformasi tertentu.

Jika informasi-informasi itu
telah terkumpul, taruna bisa mengo-
lah linformasi itu untuk keperluan-
keperluan fertentu. Tidak semua
informasrt yang diperoleh benar atau
tepat. Karena itu, melalui langkah
mengelah informasi diharapkan
taruna bisa memilih informasi-infor-
mast yang akurat, informasi yang
didukung oleh data dan fakta, serta
informasi yang berguna untuk kepen-
tingan peningkatan kompetensinya.

Jika kompetensi vang berbentuk
pengetahuan, keterampilan, dan
sikap itu telah dimilikinoleh taruna,
maka langkah berikutnya™staruna
belajar untuk mengomunikasikan,
baik secara lisan maupun secara ter-
tulis. Proses belajar mengomuni-
kasikan ini membutuhkan pengeta-
huan yang cukup tentang bahasa dan
tekniknya. Teknik berkomunikasi
secara lisan dan secara tertulis tentu
berbeda. Hal inilah yang akan dipe-
lajari oleh taruna melalui proses atau
langkah mengomunikasikan.

Proses dari mengamati sampai

pada=alhirnya mengomunikasikan
ini merupakan inti pendckatan sain-
tifik. Proses semacam ini bisadilaku-
kan dalam proses perkuliahan atau
pelatihan atau bahkan pengasuhan di
Akpol. Dalam praktiknya tentu saja
urutan dan komponen yang dilaku-
kan tidak harus selalu sama dengan
uraian di atas. Taruna bisa memilih
langkah vang sesuai dengan proses
pencapaian tujuan sesuai dengan ran-
cangan masing-masing. Namun,
yang terpenting proses mengalami
untuk memperoleh kompetensi
tertentu tetap dilakukan,

B. PENUTUP

Pendekatan saintifik merupakan
pendekatan pembelajaran yang
langkah-langkahnya diadaptasi dari
kerja ilmiah. Dalam melakukan kerja
ilmiah, langkah awal berbentuk
pengamatan. Melalui pengamatan
itulah peneliti akan merumuskan per-
tanyaan-pertanyaan untuk kemudian
dicartjawabannya melalalui langkah
pengumpulan data. Jika data telah
terkumpul maka langkah selanjutnya
analisis data. Hasil analisis data itu
beserta perencanaan dan proses pe-
laksanaan penelitian kemudian ditu-
liskan (dikomunikasikan) dalam
bentuk laporan penelitian. Proses
semacam itulah yang kemudian
diterapkan dalam pembelajaran yang
menggunakan pendekatan saintifik,
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__ '_ Pola pengajaran, pelatihaué dan
- pengasuhan di Akpol bisa.dilakukan

-melalui pendekatan saintifik ini. Di

. sini taruna diberikesempatan seluas-
-~ luasnya untuk melakukan penjela-
jahan sendiri untuk menemukan

kompetensi yang akan dicapai. Kuri-
kulum/ telah menggariskan kom-

* petensi apa saja.yang harus dimiliki

taruna untuk bisa menyelesaikan

_ studinya di Akpol ini. Pemerolehan
‘kompetensi tulah yang bisa dilaku-

kan melalui aktivitas mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi
atau bereksperimen, mengolah infor-
mast, dan akhirnya mengomunikasikan.
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